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ABSTRAK 
Muhammd Siraji. Hukum Transaksi Jual Beli Yang Dilakukan Oleh Tunanetra 

Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i, skripsi, pembimbing Drs. 

Ruslan, M. Ag, Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Jual Beli, Tunanetra, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i 

 Transaksi jual beli adalah aktivitas sosial yang umum dilakukan oleh setiap 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Ketergantungan antarmanusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya mendorong pentingnya transaksi jual beli. Dalam konteks Islam, 

transaksi jual beli termasuk dalam ranah fiqih muamalah Al-madiyah, yang merupakan 

bagian dari muamalah adabiyah yang mengatur hubungan antarindividu. Para ulama 

menyatakan bahwa hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya. Dengan demikian, hukum asal dalam jual beli adalah halal. 

Namun, untuk dianggap sah, transaksi jual beli harus memenuhi rukun dan syarat 

sesuai dengan pandangan mazhab yang dianut. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

memiliki pandangan berbeda mengenai rukun dan syarat jual beli. Salah satu perbedaan 

mencolok adalah terkait keterbatasan penglihatan, khususnya pada orang tunanetra. 

Mazhab Hanafi menganggap transaksi jual beli orang tunanetra sah, sementara Mazhab 

Syafi’i menyatakan bahwa tidak sah karena melibatkan unsur gharar. 

 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif  bersifat deskriptif melalui pendekatan komparatif, yang berfokus 

kepada kajian keislaman dengan menelaah buku-buku hukum islam, kitab-kitab fiqih 

mazhab khususnya sebagai bahan analisis. 

Hasil penelitian ini didapati bahwa Mazhab Hanafi berpendapat sah transaksi 

jual beli yang dilakukan oleh tunanetra dengan syarat adanya khiyar sifat ditambah 

adanya hadits bahwa Umar bin Khattab yang melihat bahwa Hibban bin Munqidz 

seorang buta yang diberikan hak khiyar selama 3 hari untuk bertransaksi jual beli  untuk 

pembeli yang tunanetra,dan adanya Ijmak Sukuti pada zaman sahabat yaitu tidak 

adanya larangan  transkasi jual beli yang dilakukan oleh Tunanetra.  berbeda dengan 

mazhab Syafi’i yang berpendapat tidak sah transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

tunanetra menurut pendapat shahih mazhab mereka karena adanya dalil hadits bahwa 

nabi Muhammad SAW melarang jual beli yang mengandung unsur tipuan karena 

dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh tunanetra terdapat tipuan yang besar.  

walau ada beberapa pendapat yang membolehkan dengan syarat tertentu, perbedaan 

pendapat ini disebabkan perbedaan dalam memaknai unsur gharar yang terdapat dalam 

transaksi jual beli yang dilakukan oleh tunanetra, dalam hal ini mazhab Hanafi 

berpandangan unsur gharar dalam transaksi jual beli tunanetra itu hilang dengan 

adanya khiyar sifat. Berbeda dengan mazhab Syafi’i yang berpandangan ketiadaan 

penglihatan yang sempurna dapat mempengaruhi pengetahuan kualitas barang yang 

akan dibeli. 
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MOTTO  

“teruslah berusaha selagi mampu untuk melakukannya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ
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 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(د ِّيوَان ال)ِِ al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-dharūrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَ 

 ī i dengan topi di atas بِّ 

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 
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oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan 

al-dharūrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّة  الْْاَمِّعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ ذَهَبَ الْلأُ   dzahaba al-ustādzu 

الَْْجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّة الْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّالل  لاإَِّلَهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّح مَلِّك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al-Shālih 

الل  يُـؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّة الْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَ  حُب   عالإِّ  hub al-istithlā’ 

ان الْْيَـَوَ  مِّنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيِّْ  طرَْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَِّيْـقًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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